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ABSTRAK 
Gout arthritis merupakan penyakit yang disebabkan oleh penumpukan purin pada jaringan sendi, 
kondlisi ini dapat menyebabkan nyeri, pembengkakan, serta kerusakan pada struktur sendi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat nyeri pada lansia yang mengalami nyeri dengan 
diagnosa medis gout arthritis sebelum dan sesudah diberikan penerapan kompres hangat daun 
kelor. Jenis penelitian ini deskriptif dengan menggunakan metode pendekatan studi kasus. Subyek 
pada penelitian ini adalah 2 lansia yang mengalami nyeri dengan diagnose medis gout arthritis. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar Numeric Ratting Scale untuk 
mengukur tingkat nyeri serta menggunakan Standar Operasional Prosedur kompres hangat daun 
kelor untuk menerapkan kompres hangat daun kelor. Hasil penelitian ditemukan masalah utama 
nyeri pada NyS dan NyR sehingga intervensi keperawatan yang diberikan yaitu penerapan kompres 
hangat daun kelor selama 1kali sehari dalam waktu 3 hari sesuai dengan SOP. Hasil penelitian di 
dapatkan adanya penurunan tingkat nyeri pada NyS dari skala 5 menjadi skala 2 dan pada NyR dari 
skala 4 menjadi skala 2. Kesimpulan: penelitian menunjukkan metode penerapan kompres hangat 
daun kelor sebagai terapi non farmakologis dapat menurunkan tingkat nyeri, sehingga diharapkan 
bagi tenaga kesehatan untuk menerapkan kompres hangat daun kelor secara maksimal kepada 
lansia sesuai dengan SOP. 

Kata kunci : Kompres Hangat Daun Kelor,  Gout Arthritis, Tingkat Nyeri, Lansia 
 
PENDAHULUAN  

Asam ulrat (gout artlhritis) meruplakan kondisi peradlangan sendi alkibat 

tinglginya kadar asalm urat dallam tubuh. Kondlisi ini dapat menyelbabkan nyeri 

hebat, pembengkakan, serta kerusakan pada struktur sendi, klhususnya pada 

bagian seperti llutut, tangan, dan jari-jari (Ardhiatma et al., 2017). Salah satu 

pendekatan mandiri yang sederhana untuk membantu mengurangi nyeri pada 

lansia dengan gout artlhritis adalah terapi kompres daun kelor (Raihmaiwaiti, 

C.A.I. & Kuisnul Z., 2022). 

Berdasarkan data dari World Heallth Organization (WHO) 2020,  pada di 

dunia penderilta asam urat meningkat menjadi 33,3% pada tahun 2020 sedangkan 

pada tahun 2021 peningkatan dengan jumplah sebanyak 1350 kasus (34,2%) 
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(Eryando et al., 2023). Penderita asam urat di Indonesia pada tahun 2021 

berdlasarkan penderita sebanyak 24,4% peningkatan pada tahun 2020 

sebelumnya yaitu 20,3% (WHO, 2022). Penyalkit asam urat yang salah satu jenis 

penyakit sendi yang cukup banyak diderita. Prevalensi di Jawa Timut pada tahun 

2020 diketahui bahwa penyakit sendi yang berdasarkan penderita sebesar 17%, 

sedangkan pada tahun 2021 terdepat peningkatan pada tahun sebelumnya 

sebesar 19% (kemenkes RI, 2021).  Prevalensi  penderita gout arthitis di Dinas 

Kesehatan (DINKES) Kabupaten Kediri pada tahun 2020 angka kejadian gout 

arthritis mencapai 9,3%, sedangkan prevalensi pada tahun 2021 adalah sebesar 

7,2% (Prihnanto et al., 2022). Data penderita pada tahun 2023 tertinggi di wilayah 

Pukesmas Kunjanga sebanyak 2.256 penderita pada tahun 2025 penderita asam 

urat sebanyak 3.055 penderita (Dinkes, 2025). 

Faktor risiko yang menyelbabkan orang terserang penyakit asam urat adalah 

usia, asupan senyawa purin berllebihan, konsumsi allkohol, kelgemukan, 

kurangnya aktivitas fisik, hipertensi dan penyakit jantung, obat-obatan tertentu 

(terutama diuretika) dan gangguan fungsi ginjal. Hal ini dipengaruhi oleh 

kurangnya kesadaran masyarakat yang kurang mempelrhatikan keselhatannya 

seperti masih banyaknya maslyarakat yang mengkonsumsi makanan tanpa 

memperhatikan kandungan dari makanan tersebut. Dampak terkenanya gout 

arlthitis dalam tubuh berllebihan dapat menimbullkan batu ginjal atau pirai 

persendian, selain itu dapat mengalkibatkan kerusakan yang dapat terjadi yaitu 

kerusakan sendi yang progresif dan menilmbulkan kelainan bentuk sendi, 

pembengkakkan yang dapat penumpukan cairan sinovia, yang dapat 

menyelbabkan terjadinya klecacatan dan sulitlnya berjalan (Indah et al, 2021). 

Pengobatan pada penderita gout arthitis ada secara farlmakologis (dengan 

obat-obatan) dan dengan cara nonlfarmakologis. Penanganan dengan cara 

farmalkologis yang biasa digunakan untuk pengendallian yang sering digunakan. 

Olbat-obatan anallgesik dapat digunalkan, terdapat dua macam anlagesik yaitu 

analgesik ringan seperti aspirin atau salisilat, parasetamol dan NSAID, sedangkan 

analgesik kuat yaitu antara lain morfin, petidin, dan metadon (Mayasari, 2021). 

Secara non farmakologis, penanganan gout arthitis dapat melakukn dengan 

mengubah gaya hidup, olahraga secara rutin. selain itu juga menjaga asupan 

makanan terutama makanan dengan kadar purin tinggi. Beberapa makanan yang 

harus dihindari yang mengandung banyak purin yang dapat menyebabkan asam 

urat yaitu jeroan, ekstrak daging, kacang-kacangan, sayuran hijau tua (Rahmawati 

dan Kusnul, 2022). 

Penatalaksanaan nyeri akut dapat dilakukan dengan memberikan 

mengontrol lingkungan, memberikan kenyaman yang memperberat nyeri, dan 

memberikan kompres hangat untuk mengurangi inflamasi serta mencegah 

kekambuhan, menganjurkan pasien untuk mengkompres dengan mengunakan 
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bahan alami seperti daun kelor sebagai pengobatan nonfarmakologis. Daun kelor 

mengandung senyawa anti inflamasi dan antioksidan yang dapat membantu 

mengurangi peradangan dan nyeri pada sendi. manfaat penggunaan kompres 

daun kelor untuk mengurangi nyeri sendi pada lansia dengan penderita arthritis 

gout (Aris dkk, 2020). 

Adapun tujuan umum dari penelitian ini yaitu Mengengetahui perubahan 

tingkat nyeri pada lansia yang mengalami nyeri dengan diagnosa medis gout 

arthitis sebelum dan setelah dilakukan penerapan kompres hangat daun kelor. 

Mengidentifikasi tingkat nyeri pada lansia yang mengalami nyeri dengan diagnosa 

medis gout arthritis sebelum dan sesudah dilakukan penerapan kompres hangat 

daun kelor. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Aris Wadiyanto. (2020) dalam jurnal 

“Journal of health research”, terapi non farmakologis penerapan kompres daun 

kelor mengunakan herbal dapat mengurangi nyeri pada lansia dengan gout 

arthitis. Dalam penelitian tersebur, penerapan kompres daut kelor dapat 

dilakukan selama 18 minggu dan hasilnya signifikan dalam mengurangi intensitas 

nyeri pada partisipan penelitian. 

 
METODE 

Penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan metode pendekatan 

studi kasus. Subjek yang digunakan adalah 2 lansia yang mengalami nyeri dengan 

diagnosa medis gout arthritis. Instrumen penelitian ini menggunakan lembar 

Numeric Ratting Scale (NRS) untuk mengukur tingkat nyeri serta menggunakan 

SOP (Standar Operasional Prosedur) penerapan kompres hangat daun kelor untuk 

menerapkan penerapan kompres hangat daun kelor pada lansia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemaparan studi 

Tingkat Nyeri sebelum dilakukan kompres hangat daun kelor 

Berdasarkan penelitian, dapat diketahui skala nyeri sebelum dilakukan kompres 

hangat daun kelor seperti tabel 4.1 dan gambar 4.1 

Tabel 1. Hasil slaka nyeri sebelum dilakukan penerapan kompres hangat daun 

kelor 

No. Subyek  Hari  Skala keterangan 

1 Ny.  1 5 Nyeri Sedang 

  2 4 Nyeri Sedang 

  3 3 Nyeri Ringan 

2 Ny.  1 4 Nyeri Sedang 

  2 3 Nyeri Ringan 
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  3 2 Nyeri Ringan 

 
Pada tabel 4.1 diketahui hasil dari skala nyeri selama tiga hari pada Ny. S dan 

Ny. R sebelum diberikan kompres hangat daun kelor. Hari pertama pertama skala 

nyeri Ny. S adalah 5, sedangkan Ny. R 4. Pada hari kedua skala nyeri Ny. S adalah 

4 sedangakan Ny. R 3. Pada hari ke tiga skala nyeri Ny. S adalah 3 dan Ny. R 2. 

Berdasarkan table 4.1 diatas dapat disimpulkan lansia mengalami nyeri akibat gout 

arthritis  

 

Tingkat Nyeri sebelum dilakukan kompres hangat daun kelor 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat diketahui skala nyeri setelah 

dilakukan kompres hangat daun kelor seperti tabel 4.2  

Tabel 4. 1 Hasil Skala Nyeri Setelah Dilakukan Penerapan Kompres Hangat Daun 

Kelor 

No. Subyek  Hari  Skala Keterangan 

1 Ny.  1 4 Nyeri Sedang 

  2 3 Nyeri Ringan 

  3 2 Nyeri Ringan 

2 Ny.  1 3 Nyeri Ringan 

  2 2 Nyeri Ringan 

  3 2 Nyeri Ringan 

 
Pada tabel 4.2 diketahui hasil dari skala nyeri selama tiga hari pada Ny. S dan 

Ny. R sebelum diberikan kompres hangat daun kelor. Hari pertama pertama skala 

nyeri Ny. S adalah 4, sedangkan Ny. R 3. Pada hari kedua skala nyeri Ny. S adalah 

3 sedangakan Ny. R 2. Pada hari ke tiga skala nyeri Ny. S adalah 2 dan Ny. R 2. 

Berdasarkan table 4.2 diatas dapat disimpulkan lansia mengalami nyeri akibat gout 

arthritis.  

Dari hasil penelitian yang diperoleh perubahan skala nyeri pada  dengan 

gout arthritis diperoleh hasil adanya perubahan skala nyeri antara sebelum dan 

setelah dilakukan penerapan kompres hangat daun kelor. Sebelum dilakukan 

terapi pada hari pertama skala nyeri Ny.S adalah 5, sedangkan Ny.R 4. Pada hari 

kedua Ny.S adalah 4 dan Ny.R 3. Pada hari ketiga Ny.S 3 dan Ny.R 2.  

Dari hasil penelitian setelah dilakukan terapi penerapan kompres hangat 

daun kelor yaitu pada hari pertama skala nyeri Ny.S adalah 4, sedangkan Ny.R 3. 

Pada hari kedua Ny.S adalah 3 dan Ny.R 2. Pada hari ketiga Ny.S 2 dan Ny.R skala 

nyeri tetap sama yaitu 2 

Berasarkan hasil penelitian Maula & Ulfah menggunakan metode penelitian 

studi kasus yang menggunakan metode  penelitian  deskriptif.  Peneliti  akan  

mendeskripsikan  tentang  kualitas nyeri sendi dan pemberian kompres hangat 
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daun kelor kemudian peneliti akan melakukan pendekatan kepada    2  responden  

dengan  cara  melakukan  wawancara  kepada  responden  untuk mengumpulkan 

data-data sebelum dilakukan kompres hangat daun kelor. Intervensi yang 

diberikan pada lansia berupa kompres hangat daun kelor yang diberikan 1 kali 

sehari pada pagi  hari  selama  20  menit  yang  diberikan  3  hari  berturut-turut.  

Kemudian  peneliti  akan mendeskripsikan skala nyeri sebelum dan sesudah 

dilakukan kompres hangat daun kelor, serta peneliti akan membandingkan skala 

nyeri sebelum dan sesudah dilakukan kompres hangat daun kelor (Maula & Ulfah, 

2023). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hidayatullah menunjukan 

bahwa pemberian kompres hangat daun kelor 1 hari sekali pada pagi hari selama 

3 hari berturut-turut dalam durasi 20 menit mendapatkan hasil skala nyeri pada 

saat pretest berada pada kategori sedang dengan presentase 100%. Kemudian 

skala nyeri pada saat post-test berada pada kategori ringan dengan presentase 

100%. Hasil uji analisis dengan menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan bahwa 

terapi kompres hangat daun kelor memberikan pengaruh yang bermakna 

terhadap skala nyeri (Hidayatullah, 2020). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Radharani menunjukkan bahwa 

metode pemberian kompres air hangat saja kurang efektif dalam mengurangi rasa 

nyeri. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Radharani 

menunjukkan bahwa tentang efektifitas pemberian kompres air hangat dan 

pemberian kompres hangat daun kelor terhadap penurunan nyeri sendi pada 

lansia dari hasil penelitian yang didapatkan bahwa ada perbedaan yang signifikan 

pemberian terapi kompres air hangat dan kompres hangat daun kelor terhadap 

penurunan nyeri sendi lansia, dimana pemberian terapi kompres hangat daun 

kelor lebih efektif dibandingkan pemberian terapi kompres air hangat. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian dikemukan bahwa dengan pemberian kompres 

hangat menggunakan daun kelor dapat menurunkan skala nyeri pada pasien gout 

artritis (Radharani, 2020). 

Studi yang dilakukan oleh Nopi & Ekan (2025) menemukan bahwa dalam 

waktu 3 hari, nyeri sendi pada lansia yang diberikan intervensi berupa kompres 

hangat daun kelor mengalami penurunan yang signifikan. Mekanisme utama yang 

berkontribusi dalam efektivitas ini adalah kemampuan daun kelor dalam 

meningkatkan sirkulasi darah, merelaksasi otot-otot sekitar sendi, serta 

mengurangi peradangan melalui kandungan antioksidan dan antiinflamasi yang 

dimilikinya. Hasil serupa juga diperoleh oleh penelitian yang dilakukan oleh yang 

menggunakan metode Numeric Rating Scale (NRS) untuk mengukur perubahan 

skala nyeri sebelum dan sesudah pemberian kompres hangat daun kelor. Bahwa 

metode ini dapat menjadi solusi alternatif dalam manajemen nyeri bagi lansia 

yang mengalami gout arthritis tanpa perlu ketergantungan pada obat analgesik. 
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Berdasarkan penelitian oleh Dhian (2021) menunjukkan bahwa metode 

senam argonomis efektif dalam  mengurangi kadar asam urat. Penelitian ini untuk 

menganalisis kadar asam urat pada lansia yang menderita asam urat dengan 

masalah intoleransi aktivitas sebelum dan setelah melakukan senam ergonomis. 

Penerapan senam argonomis di lakukan selama 3 hari, untuk mendapatkan hasil 

dan mengetahui apakah ada penurunan kadar asam urat pada klien tersebut. 

Sebelum di lakukan penerapan terapi senang argonomis kadar asam urat yang 

tinggi pada klien. Setelah dilakukan penerapan terapi senam argonomis 

mengalami penurunan kadar asam urat pada klien. Simpulannya bahwa senam 

ergonomis berpengaruh terhadap penurunan kadar asam urat. 

Studi yang dilakukan oleh Norma (2022) hasil kesehatan pada lansia yang 

penderita asam urat terdapat pada jenis kelamin. Lansia yang mengalami tinggi 

asam urat terdapat pada jenis kelamin perempuan, di bandingkan dengan jenis 

kelamit laki-laki. Penurunan asam urat dilakukan dengan senam ergonomis selama 

1 minggu, untuk mengetahui apakah ada penurunan kadar asam urat pada lansia 

sebelum dan setelah dilakukan senam argonomis. Lansia pada jenis kelamin 

perempuan sebelum melakukan senam argonomis memiliki kadar asam urat 

tinggi, sedangkan lansia berjenis laki-laki memiliki kadar asam urat tinggi. Akan 

dilakukan senam argonomis selama 1 minggu, untuk mngetahui apakah ada 

penurunan kadar asam urat pada lansia. Lansia pada jenis kelamin perempuan 

setelah melakukan senam argonomis kadar asam urat menurun, sedangkan lansia 

berjenis laki-laki juga mengalami penurunan pada kadar asam urat. Simpulannya 

bahwa Senam ergonomis efektif dalam menurunkan kadar asam urat pada lansia 

baik lansia laki-laki dan lansia perempuan. 

Peneliti juga mendukung teori peneliti lainnya bahwa kompres hangat daun 

kelor dapat menurunkan tingkat nyeri pada lansia yang mengalami nyeri dengan 

diagnosa medis gout arthritis, dikarenakan kompres hangat daun kelor 

memberikan rasa hangat pada penderita gout arthitis dengan menggunakan air 

hangat pada bagian tubuh yang memerlukan. Jadi terapi ini sangat baik untuk 

lansia karena dapat mengurangi rasa nyeri. Mengompres sangat aman karena 

dilakukan dengan cara di kompres hangat sehingga nyeri sendi dapat rileks. 

Pemberian kompres hangat daun kelor ini dilakukan selama 20 menit, kompres 

hangat daun kelor diberikan selama 1 hari sekali pada pagi hari selama 3 hari 

berturut-turut 

 
KESIMPULAN 

Hasil Skala Nyeri Sebelum Dilakukan Penerapan Kompres Hangat Daun Kelor 

hari pertama skala nyeri Ny.S adalah 5, hari kedua skala nyeri 4, dan hari ketiga 

skala nyeri 3. Sedangkan pada Ny R hari pertama skala nyeri adalah 4, hari kedua 

skala nyeri 3, dan hari ketiga skala nyeri 2. 
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Hasil Skala Nyeri Setelah Dilakukan Penerapan Kompres Hangat Daun Kelor 

hari pertama skala nyeri Ny.S mengalami penurunan menjadi 4, hari kedua skala 

nyeri 3, dan hari ketiga skala nyeri 2. Sedangkan pada Ny R juga mengalami 

penurunan pada hari pertama menjadi 3, hari kedua 2, dan hari ketiga 2. 

Hasil Analisis Tingkat Nyeri Sebelum Dan Sesudah Dilakukan Penerapan 

Kompres Hangat Daun Kelor. Hasil penelitian yang dilakukan selama 3 hari setelah 

dilakukan penerapan kompres hangat daun kelor, terdapat penurunan skala nyeri 

dari Ny.S di hari pertama 5, setelah dilakuan terapi terjadi penurunan menjadi 2 

sedangkan skala nyeri pada Ny.R di hari pertama 4, setelah dilakukan terapi 

menjadi 2. 
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